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ABSTRAK 

 

Kualitas lingkungan Danau Rawapening mengalami penurunan meliputi sedimentasi, 

pencemaran air dan kelebihan unsur hara terutama Fosfor (P) dan Nitrogen (N) ke dalam 

danau telah memicu blooming eceng gondok (Eichhronia crassipes (Mart.) Solms). Berbagai 

kegiatan telah dilakukan untuk mengurangi tutupan eceng gondok di Danau Rawapening 

yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu, namun belum ada hasil yang signifikan. 

Penelitian neopaleolimnologi Danau Rawapening ini dilakukan untuk mengkaji laju 

pertumbuhan (RGR) dan kemampuan berganda (DT) eceng gondok serta struktur komunitas 

dan distribusi diatom sebagai dasar untuk pengelolaan yang sesuai. Pengamatan eceng 

gondok metode mesocosm di tiga lokasi yang berbeda, Stasiun I di kawasan keramba jaring 

apung (KJA), Desa Rowoboni, Stasiun II di kawasan alami Desa Bejalen yang jauh dari 

lokasi budidaya, dan Stasiun III di hulu Sungai Tuntang, Desa Asinan. Penelitian dilakukan 

pada bulan Mei 2019 – Maret 2020 dengan pengukuran laju pertumbuhan, penambahan 

jumlah rumpun dan covering eceng gondok setiap minggu. Percobaan dilakukan di 

mesocosm berukuran 1 x 1 meter, dengan tiga kali ulangan. Pada setiap mesocosm 

ditumbuhkan eceng gondok dengan bobot awal yang sama yaitu 160 gram dan jumlah daun 

6–7 helai. Coring sedimen untuk pengamatan diatom dilakukan di Stasiun III. Parameter 

fisika dan kimia air diukur secara langsung di lokasi penelitian. Nilai total nitrogen (TN) dan 

total phosphor diperoleh dari analisis laboratorium terhadap sampel air sebanyak 200 ml 

dengan tiga kali ulangan yang diambil setiap seminggu sekali selama empat minggu 

bersamaan pengamatan eceng gondok. Pengukuran osmolaritas dan tingkat kemampuan 

osmotik (TKO) biota Danau Rawapening dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kualitas air Danau Rawapening hasil pengukuran parameter suhu, DO, 

pH, dan konduktivitas masih memenuhi kriteria baik sesuai dengan baku mutu air (BMA) 

yang ditetapkan dalam PP No. 22 Tahun 2021. Status trofik air Danau Rawapening telah 

mencapai hipereutrofik dengan konsentrasi total N tertinggi sebesar 2.240 µg/l dan total P 

tertinggi sebesar 156 µg/l. Laju pertumbuhan relatif (RGR) eceng gondok berkisar antara 

6,40-7,26%/hari dan perbanyakan (DT) eceng gondok berkisar antara 9,6-10,8 hari. 

Pertambahan berat basah berbanding lurus dengan jumlah rumpun yang lebih cepat menutupi 

area mesocosm, dan 1 m
2
 akan terisi eceng gondok dalam waktu 21 hari sampai 28 hari. 

Tingkat kerja osmotik (TKO) biota Danau Rawapening terendah adalah pada tumbuhan 

eceng gondok yaitu sebesar 3,3 mOsm/l H2O. Nilai TKO fauna Danau Rawapening yang 

diteliti berkisar antara 11,7 mOsm/l H2O hingga 314,5 mOsm/l H2O. Fauna yang hidup di 

Danau Rawapening memiliki pola osmoregulasi iso-hyperosmotic hingga hyperosmotic. 

Indeks keanekaragaman (H’) diatom (2,15-3,04). Di masa lampau kondisi Danau 

Rawapening lebih stabil jika dibandingkan pada masa sekarang. Indeks keseragaman atau 

kemerataan (E’) diatom berada pada kisaran 0,69-0,91 yang berarti ada jenis dominan sesuai 

dengan hasil pengukuran indeks dominansi (D) sebesar  0,06-0,14. Semakin tinggi tingkat 

ketergantungan masyarakat atas sumber daya alam Danau Rawapening semakin tinggi pula 

tingkat partisipasinya dalam upaya pengelolaan danau. Hasil analisis stakeholders 

menujukkan bahwa pemerintah memiliki pengaruh yang tinggi, sedangkan masyarakat 

pemanfaat sumber daya alam memiliki pengaruh yang rendah di dalam penentuan kebijakan 

pengelolaan Danau Rawapening. Pengelolan Danau Rawapening harus terpadu sebagai 

bentuk satu kesatuan ekosistem danau yang meliputi badan danau, sempadan danau dan 

sungai dan DTA danau. Pengelolaan juga harus dilakukan secara inklusif dengan 

memperhatikan kepentingan antar stakeholders, koordinatif serta sinergi. Pengelolaan Danau 

Rawapening tidak boleh hanya sebatas pada aktivitas pemanfaatan sumber daya alam tetapi 

harus menekankan aspek konservasi sehingga manfaatnya akan terus berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Rawapening, Eceng gondok, Diatom, RGR, DT, Osmoregulasi, TKO 
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ABSTRACT 

The environmental quality of Rawapening Lake has decreased including sedimentation, 

water pollution and excess nutrients, especially Phosphorus (P) and Nitrogen (N) into the 

lake which have triggered the blooming of water hyacinth (Eichhronia crassipes (Mart.) 

Solms). Various activities have been carried out to reduce water hyacinth cover in 

Rawapening Lake which tends to increase from time to time, but there has been no 

significant result. This neopaleolimnological study of Rawapening Lake was conducted to 

assess the growth rate (RGR) and multiplication ability (DT) of water hyacinth as well as 

community structure and distribution of diatoms as a basis for appropriate management. 

Observation of water hyacinth by mesocosm method in three different locations, Station I in 

the floating net cage area, Rowoboni Village, Station II in the natural area of Bejalen Village 

which is far from the cultivation location, and Station III in the upper reaches of the Tuntang 

River, Asinan Village. The study was conducted in May 2019 – March 2020 by measuring 

the growth rate, adding the number of clumps and covering water hyacinth every week. The 

experiment was carried out in a mesocosm measuring 1 × 1 meter, with three replications. In 

each mesocosm, water hyacinth was grown with the same initial weight of 160 grams and 

the number of leaves 6–7 strands. Sediment coring for diatom observations was carried out at 

Station III. Physical and chemical parameters of water were measured directly at the research 

site. Total nitrogen and total phosphorus values were obtained from laboratory analysis of 

200 ml water samples with three replications taken once a week for four weeks 

simultaneously with water hyacinth observations. Measurement of osmolarity and level of 

osmotic ability of Rawapening Lake biota was carried out in the laboratory. The results 

showed that the water quality of Rawapening Lake as a result of measuring the parameters of 

temperature, DO, pH, and conductivity still met the good criteria in accordance with the 

water quality standard stipulated in Government Regulation no. 22 Year 2021. The trophic 

status of Rawapening Lake water has reached hypereutrophic with the highest total N 

concentration of 2,240 g/l and the highest total P of 156 g/l. Water hyacinth relative growth 

rate (RGR) ranged from 6.40-7.26%/day and the doubling time (DT) of water hyacinth 

ranged from 9.6-10.8 days. The increase in wet weight is directly proportional to the number 

of clumps that cover the mesocosm area faster, and 1 m2 will be filled with water hyacinth 

within 21 days to 28 days. The lowest osmotic work level of Rawapening Lake biota is in 

water hyacinth plants, which is 3.3 mOsm/l H2O. The lowest osmotic work level value of 

the fauna of Rawapening Lake studied ranged from 11.7 mOsm/l H2O to 314.5 mOsm/l 

H2O. Fauna that lives in Rawapening Lake has an iso-hyperosmotic to hyperosmotic 

osmoregulation pattern. The diversity index (H') of diatoms (2.15-3.04). The condition of 

Rawapening Lake was more stable than in the present. The index of uniformity or evenness 

(E') of diatoms is in the range of 0.69-0.91 which means that there is dominant species 

according to the results of the measurement of the dominance index (D) of 0.06-0.14. The 

higher the level of community dependence on the natural resources of Rawapening Lake, the 

higher the level of participation in lake management efforts. The results of the stakeholder 

analysis show that the government has a high influence, while the community utilizing 

natural resources has a low influence in determining the management policy of Rawapening 

Lake. Rawapening Lake management must be integrated as a form of a unified lake 

ecosystem which includes lake bodies, lake and river boundaries and lake catchment areas. 

Management must also be carried out inclusively by taking into account the interests of 

stakeholders, coordinating and synergizing. The management of Rawapening Lake should 

not only be limited to natural resource utilization activities but must emphasize the 

conservation aspect so that the benefits will continue to be sustainable. 

 

Keywords : Rawapening Lake, Water hyacinth, Diatom, RGR, DT, Osmoregulation 
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RINGKASAN 

Kekhawatiran global tentang kelestarian lingkungan telah menjadi 

fokus utama Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang merupakan 

kesepakatan baru setelah agenda Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs). 

SDGs merupakan kesepakatan bersama termasuk Indonesia dalam 

pembangunan global untuk periode 2015–2030 (UNDP Indonesia, 2015). 

Sejalan dengan SDGs, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) periode 2020-2024 secara jelas tertuang dalam bab 7, yaitu 

membangun lingkungan, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan 

iklim. Lebih khusus difokuskan pada pemeliharaan, restorasi dan konservasi 

sumber daya air dan ekosistem melalui revitalisasi 5 danau prioritas nasional, 

yaitu Danau Maninjau, Sentarum, Limboto, Sentani dan Rawapening (Perpres 

No. 18, 2020). Masalah utama yang terjadi di Rawapening adalah tingginya 

laju sedimentasi dan eutrofikasi yang memicu blooming eceng gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart) Solms).  

Indikasi penurunan kualitas lingkungan Danau Rawapening dilihat dari 

tingginya sedimentasi, pencemaran air dan kelebihan unsur hara terutama 

Fosfor (P) dan Nitrogen (N) yang memicu blooming eceng gondok (E. 

crassipes). Berbagai kegiatan telah dilakukan untuk mengurangi tutupan eceng 

gondok di Danau Rawapening yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu, 

namun belum ada hasil yang signifikan. Penelitian neopaleolimnologi Danau 

Rawapening ini dilakukan untuk mengkaji laju pertumbuhan (RGR) dan 

kemampuan berganda (DT) eceng gondok serta struktur komunitas dan 

distribusi diatom sebagai dasar untuk pengelolaan yang sesuai. 
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Secara rinci tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengkaji kualitas air 

Danau Rawapening saat ini; (2) Mengkaji status trofik perairan Danau 

Rawapening; (3) mengkaji laju pertumbuhan relatif (RGR) dan waktu 

penggandaan (DT) eceng gondok (E. crassipes) di Danau Rawapening; (4) 

mengkaji pola osmoregulasi dan tingkat kerja osmotik (TKO) biota Danau 

Rawapening; (5) Mengkaji tingkat kebergantungan, kerentanan dan resiliensi 

masyarakat sekitar Danau Rawapening; (6) Mengkaji struktur komunitas dan 

distribusi diatom Danau Rawapening; (7) Merumuskan strategi pengelolaan 

danau Rawapening secara terpadu dan berkelanjutan dengan pendekatan 

neopaleoliomnologi. 

Sebanyak tiga stasiun penelitian ditentukan sebagai lokasi pengambilan 

sampel. Stasiun I di kawasan keramba jaring apung (KJA), Desa Rowoboni, 

Stasiun II di kawasan alami Desa Bejalen yang jauh dari lokasi budidaya, dan 

Stasiun III di hulu Sungai Tuntang, Desa Asinan Kecamatan Bawen. Penelitian 

dilakukan pada bulan Mei 2019 – Maret 2020. Pengamatan terhadap RGR, DT, 

penambahan jumlah rumpun dan penutupan eceng gondok yang dipelihara 

pada mesocosm berukuran 1 x 1 meter, dengan tiga kali ulangan di setiap 

stasiun. Pada setiap mesocosm ditumbuhkan eceng gondok dengan bobot awal 

yang sama yaitu 160 gram dan jumlah daun 6–7 helai. Pengukuran semua 

parameter pertumbuhan eceng gondok dilakukan setiap minggu sekali 

bersamaan dengan pengambilan sampel air untuk dianalisa total nitrogen (TN) 

dan total phosphor (TP) di laboratorium.  Parameter fisika dan kimia air diukur 

secara in situ pada pagi hari pukul 7.30 WIB – 08.00 WIB, siang hari pukul 

12.30 WIB – 13.00 WIB dan malam hari pukul 20.00 WIB – 10.30 WIB.  

Coring sedimen untuk pengamatan diatom dilakukan di Stasiun III selanjutnya 
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sampel dianalisa di laboratorium sampai tahapan identifikasi ke tingkat spesies. 

Sampel organisme untuk pengujian osmolaritas dan tingkat kerja osmotik 

(TKO) adalah plasma batang, daun dan akar eceng gondok (Eichhornia 

crassipes). Selain itu plasma darah ikan sepat rawa (Trichogaster pectoralis), 

ikan nila (Sharotrodon niloticus), ikan mujahir (Oriochromis mossambicus), 

ikan karper (Cyprinus carpio), kerang air tawar (Anodonta woodiana), lobster 

air tawar (Cherax cherax), dan ikan nila merah (Oriochromis niloticus). 

Analisa osmolaritas dan tingkat kemampuan osmotik (TKO) biota Danau 

Rawapening dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumber Daya Perairan 

FPIK UNDIP. 

Hasil pengukuran kualitas air Danau Rawapening  dengan parameter 

suhu, DO, pH, dan konduktivitas masih memenuhi kriteria baik sesuai dengan 

baku mutu air (BMA) danau yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 

22 Tahun 2021. Status trofik air Danau Rawapening telah mencapai 

hipereutrofik dengan konsentrasi Total N pada stasiun I mencapai 1.960µg/l  

pada H7 dan 2.240 µg/l pada H14. Adapun pengukuran di H0 dan H14 

diperoleh konsentrasi Total N sebesar 1.680 µg/l pada Stasiun II dan 1.120 µg/l 

pada Stasiun III yang berarti air mengalami kondisi eutrofikasi. Konsentrasi 

total N yang tinggi di air Danau Rawapening juga berbanding lurus dengan 

tingginya konsentrasi total P yang diperoleh dalam pengukuran yaitu mencapai 

angka 156 µg/l pada stasiun I di H7. Konsentrasi total N pada stasiun II dalam 

pengukuran di H0 hingga H21 berkisar antara 28 µg/l-68 µg/l yang 

menunjukkan kondisi perairan tercemar unsur Nitrogen pada status mesotrofik 

hingga hipereutrofik. Pengukuran pada stasiun III diperoleh konsentrasi total N 

sebesar 32 µg/l di H7 yang menunjukkan status air termasuk eutrofik.  
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Laju pertumbuhan eceng gondok harus diperhatikan sebagai dasar 

keberhasilan pengelolaan Danau Rawapening. Laju pertumbuhan relatif (RGR) 

eceng gondok di Danau Rawapening berkisar antara 6,40-7,26%/hari. 

Sedangkan waktu penggandaan (DT) eceng gondok berkisar antara 9,6-10,8 

hari. Berat basah juga berbanding lurus dengan jumlah rumpun yang lebih 

cepat menutupi area mesocosm, dan 1 m
2
 akan terisi eceng gondok dalam 

waktu 21 hari sampai 28 hari.  

Tingkat kerja osmotik (TKO) biota Danau Rawapening terendah adalah 

pada tumbuhan eceng gondok yaitu sebesar 3,3 mOsm/l H2O. Nilai TKO fauna 

Danau Rawapening yang diteliti memiliki nilai berkisar antara 11,7 mOsm/l 

H2O hingga 314,5 mOsm/l H2O. Pola osmoregulasi organisme Danau 

Rawapening berkisar iso-hyperosmotic hingga hyperosmotic dengan nilai TKO 

yang tinggi menunjukkan bahwa rentang antara osmolaritas haemolymph 

(millieu interieur) dengan osmolaritas media (millieu exterieur) terpaut jauh. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa Danau Rawapening mengalami 

penurunan kualitas perairan, karena organisme membutuhkan energi yang 

besar untuk proses osmoregulasi, dan energi tersebut seharusnya dimanfaatkan 

untuk mengoptimalkan pertumbuhan serta siklus metabolisme yang lainnya.  

Indeks keanekaragaman (H’) diatom berkisar antara 2,15-3,04. Nilai H’ 

semakin besar pada sedimen lapisan bawah yang mengindikasikan bahwa di 

masa lampau kondisi Danau Rawapening lebih stabil dibandingkan pada masa 

sekarang. Indeks keseragaman atau kemerataan (E’) diatom berada pada 

kisaran 0,69-0,91. Artinya diatom yang ditemukan di semua kedalaman 

memiliki persebaran yang merata dan tidak didominansi suatu jenis serta 

memiliki peluang hidup sama. Indeks dominansi (D’) diatom berkisar antara 
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0,06-0,14. Sedimen Danau Rawapening dengan kedalaman 100 cm  terbagi 

dalam 3 zona yaitu: lapisan 90 – 100 (zona 1) menggambarkan eutrofik, 

lapisan 30 – 40 (zona 2) menggambarkan perubahan status perairan dari 

oligotrofik menjadi eutrofik. Lapisan 1 – 20 cm (zona 3) menggambarkan 

menggambarkan kondisi perairan mesotrofik menjadi eutrofik.diindikasikan 

dengan dominansi spesies A. granulata. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat kebergantungan masyarakat 

terhadap Danau Rawapening adalah mata pencaharian, tingkat penghasilan dan 

tingkat partisipasi masyarakat sekitar dalam pengelolaan danau. Masyarakat 

yang memanfaatkan sumber daya alam Danau Rawapening memiliki tingkat 

ketergantungan yang sangat tinggi terhadap danau tersebut. Masyarakat 

berpenghasilan tinggi memiliki tingkat kebergantungan yang rendah terhadap 

sumber daya danau. Semakin tinggi tingkat ketergantungan masyarakat atas 

sumber daya alam Danau Rawapening semakin tinggi pula tingkat 

partisipasinya dalam upaya pengelolaan danau. Hasil analisis para pihak 

menujukkan bahwa pemerintah memiliki pengaruh yang tinggi, sedangkan 

masyarakat pemanfaat sumber daya alam memiliki pengaruh yang rendah di 

dalam penentuan kebijakan pengelolaan Danau Rawapening. Hal tersebut 

memiliki implikasi untuk melakukan pemberdayaan masyarakat pemanfaat 

sumber daya alam supaya memiliki peran konstruktif dalam menentukan 

kebijakan pengelolaan Danau Rawapening.  

Analisis SWOT terhadap strategi pengelolaan Danau Rawapening 

menunjukan situasi paling menguntungkan karena berada pada kuadran I 

dengan karakteristik S>W dan O>T.  Situasi tersebut memiliki kekuatan dan 

peluang (strategi SO) untuk dilakukannya pengelolaan Danau Rawapening 
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secara terpadu dan berkelanjutan menggunakan pendekatan neopaleolimnologi. 

Pengelolaan Danau Rawapening harus didasarkan pada penerapan prinsip 

keterpaduan lintas sektoral secara berkelanjutan, sehingga akan diperoleh 

manfaat yang optimal mencakup kebutuhan masyarakat dan kelestarian 

ekosistemnya. Pengelolan Danau Rawapening harus terintegrasi sebagai bentuk 

satu kesatuan ekosistem danau yang meliputi badan danau, sempadan danau 

dan sungai dan DTA danau. Pengelolaan juga harus dilakukan secara inklusif 

dengan memperhatikan kepentingan antar para pihak, koordinatif serta sniregi. 

Pengelolaan Danau Rawapening tidak boleh hanya sebatas pada aktivitas 

pemanfaatan sumber daya alam tetapi harus menekankan aspek konservasi 

sehingga manfaatnya akan terus berkelanjutan. 
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SUMMARY 

Global concerns about environmental sustainability have become the 

main focus of the Sustainable Development Goals (SDGs), which are a new 

agreement after the Millennium Development Goals (MDGs) agenda. The 

SDGs are a joint agreement including Indonesia in global development for the 

2015–2030 period (UNDP Indonesia, 2015). In line with the SDGs, the 

National Medium-Term Development Plan (RPJMN) for the 2020-2024 period 

is clearly stated in chapter 7, namely building the environment, increasing 

disaster resilience and climate change. More specifically focused on the 

maintenance, restoration and conservation of water resources and ecosystems 

through the revitalization of 5 national priority lakes, namely Lake Maninjau, 

Sentarum, Limboto, Sentani and Rawapening (Presidential Regulation No. 18, 

2020). The main problem that occurs in Rawapening Lake is the high rate of 

sedimentation and eutrophication that triggers the blooming of water hyacinth 

(Eichhornia crassipes (Mart) Solms).  

Indications of decreasing environmental quality of Rawapening Lake 

are seen from the high sedimentation, water pollution and excess nutrients, 

especially Phosphorus (P) and Nitrogen (N) which trigger the blooming of 

water hyacinth (E. crassipes). Various activities have been carried out to 

reduce water hyacinth cover in Rawapening Lake which tends to increase from 

time to time, but there has been no significant result. This 

neopaleolimnological study of Rawapening Lake was conducted to assess the 

growth rate (RGR) and multiplication ability (DT) of water hyacinth as well as 

community structure and distribution of diatoms as a basis for appropriate 

management. 
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In detail, the objectives of this study are (1) to assess the current water 

quality of Rawapening Lake; (2) Assessing the trophic status of the waters of 

Rawapening Lake; (3) assessing the relative growth rate (RGR) and doubling 

time (DT) of water hyacinth (E. crassipes) in Rawapening Lake; (4) examine 

the pattern of osmoregulation and the level of osmotic work (TKO) of the 

Rawapening Lake biota; (5) Assessing the level of dependence, vulnerability 

and resilience of the community around Rawapening Lake; (6) Assessing 

community structure and distribution of diatoms in Rawapening Lake; (7) 

Formulate an integrated and sustainable management strategy for Rawapening 

Lake with a neopaleoliomnologic approach. 

A total of three research stations were determined as sampling 

locations. Station I is in the floating net cage (KJA) area, Rowoboni Village, 

Station II is in the natural area of Bejalen Village which is far from the 

cultivation location, and Station III is upstream of the Tuntang River, Asinan 

Village, Bawen District. The study was conducted in May 2019 – March 2020. 

Observations on RGR, DT, the addition of the number of clumps and closure 

of water hyacinth reared in mesocosm measuring 1 × 1 meter, with three 

replications at each station. In each mesocosm, water hyacinth was grown with 

the same initial weight of 160 grams and the number of leaves 6–7 strands. 

Measurement of all water hyacinth growth parameters was carried out once a 

week together with water sampling for analysis of total nitrogen (TN) and total 

phosphorus (TP) in the laboratory. Physical and chemical parameters of water 

were measured in situ in the morning at 7.30 AM — 08.00 AM, in the 

afternoon at 12.30 PM — 13.00 PM and at night at 20.00 PM — 20.30 PM. 

Sediment coring for diatom observations was carried out at Station III, then the 
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samples were analyzed in the laboratory until the identification stage was 

carried out at the species level. Samples of organisms for testing osmolarity 

and osmotic work rate (TKO) were plasma stems, leaves and roots of water 

hyacinth (E. crassipes). In addition, the blood plasma of bog fish (Trichogaster 

pectoralis), tilapia (Sharotrodon niloticus), mujahir fish (Oriochromis 

mossambicus), carp (Cyprinus carpio), freshwater clams (Anodonta woodiana), 

freshwater crayfish (Cherax cherax), and red tilapia (Oriochromis niloticus). 

The analysis of the osmolarity and the level of osmotic ability (TKO) of the 

Rawapening Lake biota was carried out at the Water Resources Management 

Laboratory of FPIK UNDIP. 

The results of the measurement of the water quality of Rawapening 

Lake with the parameters of temperature, DO, pH, and conductivity still meet 

the criteria both according to the water quality standard (BMA) of lake 

stipulated in Government Regulation no. 22 of 2021. The trophic status of 

Rawapening Lake water has reached hypereutrophic with the concentration of 

Total N at station I reach 1,960µg /l on H7 and 2,240 g/l on H14. The 

measurements at H0 and H14 obtained a total N concentration of 1,680 g/l at 

Station II and 1,120 g/l at Station III, which means the water is in a 

eutrophication condition. The high total N concentration in the water of 

Rawapening Lake is also directly proportional to the high total P concentration 

obtained in the measurement, reaching 156 g/l at station I on H7. The total N 

concentration at station II in measurements at H0 to H21 ranged from 28 g/l-68 

g/l which indicated the condition of nitrogen-contaminated waters in 

mesotrophic to hypereutrophic status. Measurements at station III obtained a 
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total N concentration of 32 g/l in H7 which indicates the status of the water 

including eutrophic. 

The growth rate of water hyacinth must be considered as the basis for 

the successful management of Rawapening Lake. The relative growth rate 

(RGR) of water hyacinth in Lake Rawapening ranged from 6.40-7.26%/day. 

Meanwhile, the doubling time (DT) of water hyacinth ranged from 9.6 to 10.8 

days. Wet weight is also directly proportional to the number of clumps that 

cover the mesocosm area faster, and 1 m2 will be filled with water hyacinth 

within 21 days to 28 days.  

The lowest osmotic work level (TKO) of Rawapening Lake biota is in 

water hyacinth plants, which is 3.3 mOsm/l H2O. The TKO value of the fauna 

of Rawapening Lake studied has a value ranging from 11.7 mOsm/l H2O to 

314.5 mOsm/l H2O. The osmoregulation pattern of Rawapening Lake 

organisms ranges from iso-hyperosmotic to hyperosmotic with high TKO 

values indicating that the range between haemolymph osmolarity (millieu 

interieur) and medium osmolarity (millieu exterieur) is far apart. This indicates 

that Rawapening Lake has decreased water quality because organisms require 

large amounts of energy for the osmoregulation process, where this energy 

should be utilized to optimize growth and other metabolic cycles. 

The diversity index (H') of diatoms ranges from 2.15-3.04. The value of 

H' is greater in the lower sediment layer, which indicates that in the past, the 

condition of Rawapening Lake was more stable than in the present. The index 

of uniformity or evenness (E') of diatoms is in the range of 0.69-0.91. That 

means that diatoms found at all depths have an even distribution and are not 

dominated by a species and have the same chance of survival. The dominance 
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index (D') of diatoms ranges from 0.06-0.14. Rawapening Lake sediments with 

a depth of 100 cm are divided into 3 zones, namely: layers 90 – 100 (zone 1) 

describe eutrophic, layers 30 – 40 (zone 2) describe changes in water status 

from oligotrophic to eutrophic. Layers 1 – 20 cm (zone 3) describe the 

mesotrophic to eutrophic water conditions. This is indicated by the dominance 

of A. granulata species. 

Factors that influence the level of community dependence on 

Rawapening Lake are livelihoods, income levels, and the level of participation 

of the surrounding community in lake management. People who use the natural 

resources of Rawapening Lake have a very high level of respect for the lake. 

High-income communities have a low level of dependence on lake resources. 

The higher the level of community dependence on the natural resources of 

Rawapening Lake, the higher the level of participation in lake management 

efforts. The results of the stakeholder analysis show that the government has a 

high influence, while the community utilizing natural resources has a low 

influence in determining the management policy of Rawapening Lake. This has 

implications for empowering the community using natural resources so that 

they have a constructive role in determining the management policy of 

Rawapening Lake. 

The SWOT analysis of the Rawapening Lake management strategy 

shows the most favorable situation because it is in quadrant I with S>W and 

O>T characteristics. This situation has strengths and opportunities (SO 

strategy) for integrated and sustainable management of Rawapening Lake 

using a neopaleolimnological approach. The management of Rawapening Lake 

must be based on the application of the principle of cross-sectoral integration in 
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a sustainable manner, so that optimal benefits will be obtained including the 

needs of the community and the preservation of its ecosystem. Rawapening 

Lake management must be integrated as a form of a unified lake ecosystem 

which includes lake bodies, lake and river boundaries and lake catchment 

areas. Management must also be carried out inclusively by taking into account 

the interests of stakeholders, coordinating and synergizing. The management of 

Rawapening Lake should not only be limited to natural resource utilization 

activities but must emphasize the conservation aspect so that the benefits will 

continue to be sustainable. 
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GLOSARI 

Alga Sekumpulan organisme autrotrof  maupun heterotrof 

(mixotrof) yang tidak memiliki organ dengan perbedaan 

fungsi yang nyata. Sebagian besar merupakan fototrof, yaitu 

memperoleh makanan dengan bantuan foton (cahaya), tetapi 

ada pula yang memperoleh nutrisi melalui kombinasi 

fototrof dengan osmotrof (memperoleh nutrisi dengan 

osmosis), myzotrof (memperoleh nutrisi dengan menghisap 

sel lain), phagotrof (memperoleh nutrisi dengan memangsa 

partikel).  

Bakteri Makhluk hidup bersel satu yang menggandakan dirinya 

dengan membelah diri, menurut deret ukur, satu menjadi 

dua, dua menjadi empat, dan seterusnya. 

Berkelanjutan Berlangsung terus-menerus atau berkesinambungan. 

Biota akuatik Kelompok biota, terdiri dari hewan/tumbuhan dimana 

seluruh hidupnya berada di perairan 

Biotik Komponen ekosistem yang terdiri dari makhluk hidup; 

seperti manusia, hewan dan tumbuhan. Komponen biotik 

merupakan pelaku dalam interaksi suatu ekosistem 

Bioakumulasi Penimbunan (akumulasi) suatu substansi atau senyawa 

dalam jaringan makhluk hidup yang ditandai dengan 

peningkatan konsentrasi bahan kimia di tubuh organisme 

dibandingkan dengan konsentrasi bahan di lingkungan. 

Biokonsentrasi    Kondisi peningkatan konsentrasi pada polutan di lingkungan              

BOD Kebutuhan oksigen biologis,didefinisikan sebagai 

banyaknya   oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme 

untuk menguraikan/memecah/ mendegradasi bahan organik 

yang ada di lingkungan perairan, satuannya mg/L.  
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Baku  Mutu Ukuran batas makhluk hidup,zat energy, atau komponen 

yang  ada/unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya 

sebagai unsur lingkungan hidup. 

COD Kebutuhan oksigen yang diperlukan agar bahan buangan 

yang ada  dalam air dapat teroksidasi melalui reaksi kimia. 

Curah Hujan                          Ketinggian air hujan pada daerah datar,tidak menguap,tidak   

meresap,dan tidak mengalir. 

Dependence Kebergantungan 

Diatom Diatom atau Bacillariophyta adalah organisme bersel 

tunggal, sebagian besar autotrofik. Filum ini telah 

ditemukan di hampir semua jenis badan air dan itu adalah 

salah satu yang paling produktif dan memiliki banyak 

spesies dari kelompok alga. 

DO Banyaknya oksigen yang terkandung dalam air dan diukur 

dalam satuan mg/L. 

Dampak lingkungan 

Akuatik  

Pengaruh perubahan pada lingkungan akuatik yang 

diakibatkan   oleh suatu usaha/kegiatan 

Eceng Gondok 

(Eichornia crassipes) 

Eceng gondok adalah salah satu jenis tumbuhan air yang 

pertama kali ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang 

ilmuwan bernama Karl Von Mortius pada tahun 1824 ketika 

sedang melakukan ekspedisi di Sungai Amazon Brazilia 

Ekosistem Kesatuan antara makhluk hidup dengan lingkungannya 

dimana terjadi hubungan timbal balik dan saling 

mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, 

dan produktivitas lingkungan hidup. 

Eutrofikasi Pengkayaan nutrien dan bahan organik dalam jasad air yang 

berlebihan 

Fotosintesis Peristiwa perubahan CO² dan air menjadi karbon organik 

(karbohidrat) dan oksigen dengan bantuan sinar matahari. 
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Indeks Saprobik Tingkat cemaran dalam perairan, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif (angka/nilai) 

Indeks biotik Merupakan nilai dalam bentuk scoring (1-10) berdasarkan 

tingkat toleransi biota terhadap cemaran 

In situ Pada lokasi asli 

Kebergantungan Kebergantungan masyarakat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah perceived value of dependency 

terhadap sumberdaya danau. Dalam hal ini masyarakat 

memiliki kebergantungan terhadap sumberdaya danau 

berdasarkan kriteria 1 (sangat rendah), 2 (rendah), 3 (cukup 

tinggi), 4 (tinggi), dan 5 (sangat tinggi). 

Kerentanan Kerentanan memiliki empat atribut, yaitu (1) dinyatakan 

dalam satu atau lebih parameter yang terukur, (2) parameter 

tersebut terhubung ke sasaran keberlanjutan, (3) parameter 

memiliki suatu skala geografis yang sesuai, serta (4) 

parameter memiliki dimensi waktu yang relevan. 

Kriteria baku 

kerusakan lingkunga 

Ukuran batas perubahan terhadap sifat fisik/hayati 

lingkungan hidup yang dapat ditenggang 

Kekeruhan (turbidity) Ukuran dengan menggunakan efek cahaya sebagai dasar 

untuk mengukur keadaan air sungai.  

Kuadran Subject Merupakan kelompok stakeholders yang memiliki 

kepentingan tinggi dengan tingkat pengaruh rendah 

Kuadran Players Merupakan kelompok yang memiliki tingkat kepentingan 

dan pengaruh yang tinggi. 

Kuadran Actors Merupakan kelompok yang memiliki kepentingan yang 

rendah dengan pengaruh yang tinggi. 

Kuadran Bystanders Mewakili kelomok stakeholders yang memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh rendah. 
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Kualitas lingkungan 

perairan 

Kealayakan dalam lingkungan perairan yang dapat 

menunjang pertumbuhan organisme air dengan kisaran nilai 

yang sudah ditentukan. 

Kualitas air Komposisi yang ada dalam air,yang dinyatakan dalam 

parameter fisika, kimia dan biologi. 

Limbah Sampah cair atau padat (sampah domestic dan industri) 

yang disalurkan di dalam selokan. 

Lingkungan hidup Semua benda yang hidup dan tidak hidup dan kondisi yang 

ada dalam ruang yang ditempati. 

Masyarakat Sekumpulan manusia yang saling berinteraksi menurut adat 

istiadat dan bersifat sinambung, serta terikat oleh suatu 

identitas bersama. 

Mesocosm Metode mesocosm sendiri merupakan eksperimen yang 

dilakukan di luar (outdor) atau in-situ dan dibatasi dengan 

tetap menggunakan kondisi alamserta memperhatikan 

aspek-aspek tertentu. 

Mutu air kondisi kualitas air yang di ukur dengan parameter  dan 

metode tertentu berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Sedangkan maksud dari kelas air mengandung 

makna peringkat kualitas air yang di nilai masih layak untuk 

di manfaatkan bagi peruntukan tertentu.  

Mikroba Sekumpulan organisme kecil yang dapat dilihat dengan 

mikroskop. 

Mikroorganisme bentik Organisme berukuran mikroskopis yang hidup di dasar 

perairan, baik di atas permukaan atau di dalam sedimen 

dasar perairan. 

Neolimnologi Neolimnologi mempelajari karakteristik dan sifat perairan 

tawar dalam kurun waktu tahun sampai 10 tahun. 
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Organisasi Organisasi adalah kumpulan dari orang-orang yang 

terhimpun dalam suatu ikatan, dalam satuan waktu yang 

relatif permanen, memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

memiliki aturan untuk pencapaian tujuan yang telah 

dirumuskan, dan memiliki anggota serta pengurus 

Organisme air Gabungan dari mikroorganisme,tumbuhan,hewan yang 

saling mempengaruhi. 

Organisme air Gabungan dari mikroorganisme, tumbuhan, hewan yang 

saling mempengaruhi. 

Paleolimnologi Paleolimnologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

sejarah karakteristik dan sifat perairan tawar. Karakteristik 

tersebut meliputi aspek fisik, kimia, ekologi, geografi, 

hidrologi, zoologi dan biologi yang tersimpan dalam 

sedimen. 

Pemantauan kualitas air Untuk mengetahui mutu air, dengan membandingkan  mutu 

air. 

Penetapan baku mutu 

air 

Berdasarkan  pada peruntukannya, serta kondisi nyata 

kualitas air  antara saru daerah dengan daerah lainnya 

Pendekatan kualitatif Untuk menentukan tingkat pencemaran suatu perairan 

(Polisaprobik, α  - mesosaprobik, β  - mesosaprobik dan 

Oligosaprobik ), didasarkan pada kelompok biota yang 

dominan. 

Pendekatan kuantitatif Untuk menentukan  penetapan tingkat cemaran suatu 

perairan dengan kisaran nilai 1,0 - 1,5, 1,55-2,5, 2,55-

3,5.3,55-4,0. 

Perusahaan Daerah Air 

Minum 

Perusahaan Daerah yang ada di Kabupaten Mempawah 

bergerak dalam bidam jasa air minum. 

Pengelolaan 

lingkungan 

Upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, 

pengawasan, pengendalian, pemulihan, serta pengembangan 

di dalam lingkungan. 
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Plankton Kelompok biota akuatik baik hewan/tumbuhan yang 

pergerakannya selalu dipengaruhi oleh arus dan  umumnya 

berukuran mikroskopis. 

Resiliensi Resiliensi merupakan ukuran seberapa cepat sistem dapat 

kembali pada kondisi keseimbangan setelah adanya 

gangguan. Resiliensi sebagai ukuran seberapa jauh sistem 

dapat terganggu tanpa pergeseran ke rejim yang berbeda. 

Regulasi Ketentuan aturan yangdiundangkan oleh pemerintah. 

Responden Penjawab (atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan 

penelitian). 

Sampah Sisa hasil dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan manusia 

Sampling purposive  Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sistem sosial-ekologi Sistem sosial-ekologi merupakan unit ekosistem yang 

dihubungkan dan dipengaruhi oleh satu atau lebih sistem 

sosial. 

Stakeholders Stakeholders adalah semua pihak yang mempengaruhi atau 

terkena pengaruh dari suatu kebijakan, keputusan dan aksi 

di dalam sebuah sistem. Unit stakeholders dapat berupa 

individu, kelompok sosial atau komunitas dalam berbagai 

tingkatan di masyarakat. 

Stakeholders utama Stakeholders utama (primer), merupakan stakeholder yang 

Tekena dampak langsung baik secara positif maupun negatif 

atas  diterapkannya kebijakan. 

Stakeholders kunci Stakeholders kunci/ key stakeholders. Stakeholders kategori 

ini mempunyai tingkat pengaruh maupun tingkat 

kepentingan yang tinggi pada untuk pengambilan keputusan 

pada proses pembuatan kebijakan. 

 

 



 

xlvii 
 

 

Stakeholders 

pendukung 

Stakeholders pendukung/secondary stakeholders.  Kategori 

ini mengenai proses suatu implementasi produk kebijakan. 

Stakeholders pendukung juga merupakan kategori yang 

tidak memiliki kaitan langsung  namun mempunyai 

kepedulian/ concern terhadap produk kebijakan. 

Status mutu air Tingkatan mutu air pada sumber air dalam waktu tertentu 

Statistik deskriptif Statistik yang berfungsi untuk memberi gambaran terhadap 

obyek yang diteliti terhadap data sampel atau populasi 

Strategi Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus. 

Stratigrafi Stratigrafi merupakan cabang dari ilmu geologi yang 

mempelajari tentang formasi, komposisi, dan korelasi 

perlapisan batuan. 

Suspended solid Partikel kecil polutan padat yang mengapung pada 

permukaan atau (SS) tersuspensi dalam air buangam.  

Terpadu Pada penelitian ini memiliki maksud memadukan semua 

mata komponen/ unsur penelitian untuk dirumuskan 

menjadi sebuah strategi pengelolaan danau. 

Titik statsiun Metode pemilihan dan penetapan titik sampling pada lokasi 

penelitian.  

Vulnerability Kerentanan. 

Water quality indeks Persaaan nilai dari nilai-nilai yang mempunyai perbedaan 

dengan tujuan  mempermudah dalam melihat kualitas air.    

 

 

 

 

 


